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ABSTRAK 

LENI MAISPAH, NIM 1608201035, “TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP AKAD PERKAWINAN SECARA VIRTUAL”, 2021. 

 Perkawinan merupakan suatu hal yang didambakan semua orang, 

perkawinan adalah Perkawinan merupakan suatu hal yang didambakan semua 

orang. Perkawinan adalah perbuatan hukum mengikat antara suami dengan istri 

yang merupakan salah satu langkah penting dalam kehidupan. Menurut UU No. 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan 

yang menjadi rumusan masalah: “Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

akad  perkawinan secara virtual dan bagaimana akibat hukum perkawinan secara 

virtual menurut Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan”. 

Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (lybrary research), data yang 

dikumpulkan dengan cara menekan pada penelusuran dan penelaahan 

literatureterkait dengan pokok pembahasan yang menggunakan bahan-bahan 

seperti buku, jurnal dan dokumen-dokumen lainnya. Yang kemudian dianalisis 

dengan meode deskriptif. 

Adapun hasil dari penelitian ini: Bahwa akad nikah secara virtual dalam 

tinjauan hukum perkawinan Islam harus memenuhi hukum, syarat dan rukumnya 

harus terpenuhi, selama belum ada ketegasan hukum yang jelas maka perkawinan 

secara virtual ini sah dalam proses terjadinya ijab qabul tidak ada keraguan 

serta memenuhi syarat dan rukun perkawinan dan tidak bertentangan dengan 

kompilasi hukum Islam, maka perkawinan tersebut sah. Dalam Undang-undang 

No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan belum mengatur secara tegas tentang akad 

perkawinan secara virtual oleh karena itu dikuatkan berdasarkan pasal 27 

sampai 28 Kompilasi Hukum Islam yaitu tidak berselang waktu, kemudian 

dilakukan sendiri oleh wali nikah dan diucapkan langsung oleh mempelai laki-

laki. Dalam pasal tersebut tidak membahas secara tegas terkait akad pernikahan 

secara virtual. 

Kata Kunci: Perkawinan, Virtual, Hukum Islam 
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ABSTRACT 

LENI MAISPAH, NIM 1608201035, “TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PERKAWINAN SECARA VIRTUAL”, 2020. 

Marriage is something that everyone craves, marriage is something that 

everyone craves. Marriage is a binding legal act between husband and wife which 

is an important step in life. According to Law no. 1 of 1974 concerning Marriage, 

marriage is a physical and spiritual bond between a man and a woman as 

husband and wife with the aim of forming a happy and eternal family based on the 

One Godhead 

This study aims to answer the questions that form the problem: "How does 

Islamic law review virtual marriage and to find out the legal consequences of 

virtual marriage according to Law No. 1 of 1974 concerning Marriage ". This 

study uses literary research (lybrary research), data collected by pressing on the 

search and review of literature related to the subject matter using materials such 

as books, journals and other documents. Which then analyzed by descriptive 

method. 

The results of this study: That the virtual marriage contract in the review 

of Islamic marriage law must fulfill the law, the requirements and rules must be 

fulfilled, as long as there is no clear legal firmness, this marriage is virtually valid 

in the process of the qabul consent, there is no doubt and meets the requirements. 

and harmonious marriage and does not conflict with the compilation of Islamic 

law, then the marriage is valid. It is strengthened by the provisions of articles 27 

to 29 of the Compilation of Islamic Law, namely that it is not intermittent, then it 

is carried out by the marriage guardian in question and pronounced directly by 

the groom by telephone. 

 

Keywords: Marriage, Virtual, Islamic Law 
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 ملخّص

 .0008، "مراجعة القانون الإسلامي على الزواج الافتراضي"، (8301008061) ليني ميسفة

الزواج هو شيء يريده الجميع، والزواج فعل قانوني ملزم بين الزوج والزوجة الذان واحد من 
بشأن الزواج، الزواج هو  8791سنة  8وقفا للقانون رقم. القانون رقم خطوة مهمتهما في الحياة. 

الرباط الداخل والخرج بين الرجل والدرأة كزوج وزوجة، بهدف تكوين أسرة سعيدة وأبدية تقوم على 
 الألوهية الواحدة.

يهدف هذا البحث إلى الإجابة عن الأسئلة التي تشكل صياغة الدشكلة: "كيف يتم 
ة الإسلامية بشأن الزواج الافتراضي ومعرفة النتائج القانونية للزواج الافتراضي وفقا مراجعة الشريع
 lybrary)بشأن الزواج".  يستخدم هذا البحث بحث الدراجع  8791سنة  8للقانون رقم. 

research) والبيانات التي تم جمعها بالضغط على البحث ومراجعة الأدبيات الدتعلقة بالدوضوع ،
 اد مثل الكتب والمجلات والوثائق الأخرى. ثم يتم تحليلها بالطريقة الوصفية.باستخدام مو 

أمّا نتائج من هذا البحث: أنّ عقد الزواج الافتراضي في مراجعة قانون الزواج الإسلامي 
يجب أن يكون مستوفيا للقانون، ويجب استيفاء الشروط والقواعد ، طالدا لم يكن هناك ثبات قانوني 

لزواج صحيح فعليا في عملية موافقة القبول، فلا شك ويفي بالدتطلبات.والزواج واضح، فهذا ا
 07إلى  09الدتناغم ولا يتعارض مع تجميع الشريعة الإسلامية، فالزواج صحيح. عزّز بأحكام الدواد 

من لرمع الشريعة الإسلامية، أي أنها غير متقطعة، ثم يتم تنفيذها من قبل ولي الزواج الدعني وينطق 
 بها العريس مباشرة عن طريق الذاتف.

 الكلمات الدالة: الزواج، الافتراضي، والشريعة الإسلامية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal  

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

Alif 

ba‟ 

ta‟ 

sa‟ 

jim 

Tidak 

dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

Tidak 

dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik 

diatas) Je 

 ح

 خ

 د

 ر

 ر

ha‟ 

kha‟ 

dal 

zal 

ra‟ 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

Ha (dengan titik 

di bawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik 

di atas) Er 

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 

zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

 

Z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik di 

bawah)  

De (dengan titik 

dibawah) 
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 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

Ta 

 

za 

„ain 

gain 

fa‟ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

Te (dengan titik 

dibawah) 

Zet (dengan titik 

dibawah) 

Koma terbalik 

diatas Ge Ef 

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

q 

k 

l 

m 

n 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

 و

 ي

 ء

ٌ 

wawu 

ha‟ 

hamzah 

ya‟ 

w 

h 

‟ 

y 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab 

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ــــــــَـــ) untuk vokal a, 

kasroh (ـــــــــِــــ) untuk vokal i, dan dhummah  (ـــــــــُــــ) untuk vokal u.  Vokal 

rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf 

yaitu  auyaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (و) sukun (mati), dan  ai yaitu 

harakat  a (fathah) diiringi huruf ya’ (ٌ) sukun (mati). 

 

Contoh vokal tunggal :   َمَسَر    ditulis     kasara  

 ditulis     ja„ala    جَعَلَ                                         

Contoh vokal rangkap : 

1. Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (ٌأ). 

Contoh:     َُْف  ditulis     kaifa       مَ

2. Fathah + wāwu mati ditulis au (او). 



 

 
 

Contoh:     َهَىْل       ditulis     haula 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.Vokal 

panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ََ …ا  Fathah dan alif 
Â 

a dengan garis di 

atas  ََ  Atau fathah dan ya ...ي

...ي  ِ   Kasrah dan ya Î 
i dengan garis di 

atas 

...و  ِ  Dammah dan wau Û 
u dengan garis di 

atas 

 

Contoh :           َقَال        ditulis     qâla                                                            

ُْلَ                            ditulis     qîla        قِ

 ditulis     yaqûlu ََقىُْلُ                          

D. Ta’ marbutah  

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu : ta‟ marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat  fathah, kasrah,  dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

Contoh :           ِرَوْضَةُ اْلاَطْفَال  ditulis   rauḍah al-aṭfāl 

 ditulis   rauḍatul aṭfāl   رَوْضَةُ اْلاَطْفَالِ                          

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika huruf ي  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah  ًّ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i) ,ـــــِ

Contoh :   َرَبَّىا          ditulis     rabbanâ 

 ditulis     al-ḥaddu          الحَذ   

 

 



 

 
 

F. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan 

huruf  yang mengikutinya. 

Contoh :      ُجُل  ditulis      ar-rajulu  الرَّ

 ditulis     as-syamsu    الشَّمْسُ        

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh :      ُالَْمَلِل  ditulis  al-Maliku 

 ditulis   al-qalamu  القلََنُ           

G. Hamzah 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis dengan 

tanda apostrof (‟). 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh : 

ُْهَ                         ازِقِ ُْرٌ الرَّ  وَانَِّ اللهَ لَهىَُ خَ

Ditulis:    Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 

khairurrâziqîn 

I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital 

sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan 

huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf 

capital untuk allah hanya berlaku bila dalam tulisan arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf / harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 

       Contoh :    ٌَِالبخُار         ditulis     al-Bukhârî 

ُْهَقٍِ             ditulis    al-Baihaqi         البَ


